8

BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang
Pembelajaran merupakan aktifitas yang sistematis dan sistemik yang terdiri atas banyak komponen. Salah satu di antara komponen tersebut adalah guru. Guru merupakan komponen sentral dan esensial dalam sistem pendidikan secara keseluruhan. Figur guru akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pembelajaran dan mutu pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam system pendidikan. Karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang berarti tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
Profesionalisme guru dapat dilihat dari kinerja guru dalam mengajar. Kinerja merupakan gambaran kemampuan atau tingkat keahlian dan motivasi.
 Kemampuan menunjuk pada kecakapan seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu, sementara motivasi menunjuk pada kemauan dan keingingan (desire) individu untuk menunjukkan perilaku dan kesediaan berusaha. Orang akan mengerjakan tugas yang terbaik jika memiliki kemauan dan keinginan untuk melaksanakan tugas itu dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kinerja guru (teacher performance)  berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan mungkin dapat memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru sama dengan kompetensi plus motivasi untuk menunaikan tugas dan motivasi untuk berkembang.  
Kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan guru dalam mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya.
 Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang sebenarnya.  Dunia kerja guru yang sebenarnya adalah membelajarkan siswa di kelas. Hal itu berarti kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan guru merencanakan/mendesain pembelajaran yang menarik, penguasaan guru terhadap materi pelajaran, kemampuan guru menyajikan materi pelajaran secara sistematis, kemampuan guru dalam memilih strategi dan metode mengajar yang tepat (sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran), kemampuan guru mengkondisikan kelas agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif, dan kemampuan guru dalam menilai hasil pembelajaran tersebut secara objektif dan cermat. 

Dengan memperhatikan esensi dari kinerja guru tersebut, maka kinerja guru yang baik semestinya dapat mewujudkan proses pembelajaran yang baik. Walaupun disadari bahwa, pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor (diantaranya; sarana dan prasarana pembelajaran, kurikulum, metode atau strategi pembelajaran, serta lingkungan belajar), tetapi guru merupakan penentu kualitas pembelajaran. Soetjipto menegaskan, “kualitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja guru”.
 

Melalui proses pembelajaran yang berkualitas, motivasi siswa dapat ditingkatkan. Peningkatan motivasi belajar siswa ditandai dengan kualitas interaksi siswa dalam pembelajaran, seperti meningkatnya tingkat partisipasi siswa di kelas, adanya minat dan perhatian terhadap pelajaran, serta mendorong lahirnya kemauan dan semangat untuk belajar. Suprastowo berdasarkan hasil penelitiannya mengatakan bahwa:

Kualifikasi pendidikan guru yang belum mencapai standar minimal sebagaimana dipersyaratkan, ditambah dengan rendahnya penguasaan guru pada materi pelajaran yang diajarkan, serta kemampuannya memilih metodologi mengajar yang kurang tepat, diduga kuat sebagai faktor penyebab rendahnya  motivasi belajar peserta  didik.
 

Apa yang dikemukakan Suprastowo di atas sesungguhnya menekankan betapa kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru sebagai pengelola. Kinerja guru dalam mengajar yang diaplikasikan dalam bentuk penguasaan materi, ketepatan pemilihan strategi dan metode mengajar begitu kuat dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Dari berbagai uraian diatas selanjutnya dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran, mendesain pembelajaran, menerapkan strategi dan pendekatan belajar, serta melakukan evaluasi belajar merupakan faktor utama yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dipahami karena guru yang mempunyai kinerja bagus di kelas akan mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan mengarahkan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semangat dan motivasi dalam belajar,  senang mengikuti kegiatan pembelajaran, dan merasa mudah memahami materi yang disajikan oleh guru. Dengan memahami uraian ini, dapat dibangun suatu asumsi bahwa terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa.
Dengan asumsi tersebut penulis dapat menduga bahwa aneka problematika belajar yang dialami siswa, khususnya terkait dengan rendahnya motivasi siswa dalam belajar dapat diduga karena kinerja guru yang tidak memadai. Dalam pengamatan penulis di SMPN 2 Lasalimu, persoalan rendahnya motivasi belajar siswa masih menjadi problem kronis yang belum teratasi. Hal itu setidaknya dapat dilihat dari rendahnya disiplin siswa dalam belajar seperti terlambat masuk sekolah, bolos belajar, lalai mengerjakan tugas, dan lain-lain. Hal lain yang juga menjadi sorotan bahwa banyak siswa yang menjalani kegiatan belajar sekedarnya saja, tanpa ada target belajar, bahkan tidak ada usaha untuk meningkatkan prestasi belajar. Meski hal ini tidak dapat digeneralisir secara keseluruhan namun setidaknya hal itulah yang tampak pada sebagian siswa. Fenomena ini sesungguhnya menunjukkan bahwa sebagian siswa di SMPN 2 Lasalimu memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Bertolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh masalah rendahnya motivasi belajar siswa tersebut dan mencoba menguraikan apakah hal tersebut terkait dengan kinerja guru di sekolah. Hal inilah yang melandasi keinginan penulis untuk meneliti “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMPN 2 Lasalimu Kabupaten Buton”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

a. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini dibatasi pada “pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton”.
b. Rumusan Masalah 

Mengacu pada batasan masalah di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kinerja guru di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton?

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton?

3. Apakah terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai dari suatu kegiatan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kinerja guru di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Lasalimu Kabupaten Buton

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan civitas akademika di bidang pendidikan khususnya dalam memahami keterkaitan antara kinerja guru dan hubungannya dengan peningkatan motivasi belajar siswa.

b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memupuk kesadaran tentang perlunya melahirkan regulasi dalam mendorong peningkatan performa mengajar guru

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan informasi sehubungan dengan pentingnya kinerja guru
3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan motivasi untuk belajar dan meraih prestasi
4. Bagi peneliti selanjutnya yang focus dalam bidang kajian yang sama, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi pembanding untuk dilakukan pengkajian secara lebih komprehensif 
E. Definisi Operasional 

Dalam rangka menyatukan persepsi dalam memaknai maksud dan tujuan penelitian ini, maka penulis mengemukakan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:
1. Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi kerja guru yang tercermin dari pelaksanaan tugas, fungsi dan tanggung jawab guru dalam menyelenggarakan pembelajaran, dengan indikator sebagai berikut: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hubungan interpersonal dengan siswa, dan evaluasi pembelajaran.

2. Motivasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan yang lahir dari dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar dalam penelitian ini akan dilihat berdasarkan indikator: kesungguhan dalam belajar, adanya usaha belajar, dan adanya target dalam belajar.  
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